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Mengetahui :
PENGARUH SOSIALISASI CARA PENFAATAN PERPUSTAKAAN TERHADAP PEN I NG KATAN
KETERAMPILAN PENGGUNA DALAM PEMANFAATAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN UNIB
Penelitian ini tentang Pengaruh Sosialisasi Cara Pemanfaatan perpustakaan Terhadap
Peningkatan Keterampilan Pengguna Datam Pemanfaatan Koleksi perpustakaan Unib.Telah dilaksanakan dengan tujuan : Untuk mengkaji tingkat keterampilan pengguna
dalam menelusur informasi yang ada di perpustakaan dan mengetahui kelemahanpengguna dalam memanfaatkan fasilitas yang diberikan perpustakaan Unib. Respondendalam penelitian ini adatah 7 fakultas, setiap fakultas diambil sampel 10 orang
mahasiswa. Data penelitian ini dibagi dalam : Data Primer, yaitu data lapangan yang
didapat dengan mengedarkan kuesioner kepada responden. Untuk mendukung data di
atas dilakukan juga wawancara dan pengamatan. Data Sekunder adalah data yang
didapat dari kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian. Terhadap data yang telah
dikumpulkan baik data sekunder maupun data primer dilakukan pengolahan J"ng.n
melalui tahapan berikut : editing, koding, tabulasi, jawaban responden yang tetah
dipersentaekan itu dilakukan uraian dan penafsiran secara kualitatif untuk memperoleh
suatu simpulan dari hasil penelitian sebagai jawaban dari permasalahan yang diangkat.
Hasil penelitian ini memberi kesimpulan sebagai berikut : Tanggapan responden terhadap
ilmu pengetahuan yang dimiliki pemakai perpustakaan masalah fasilitas yang ada (0,1g%)
dan pemakai yang belum memahami dengan fasilitas yang ada (0,4O%), responden
menyatakan bahwa sosialisasi sangat penting untuk dilakukan guna memberikan
pengetahuan kepada pemakai perpustakaan. Beberapa kelemahan pemakai dalampemanfaatan fasilitas perpustakaan, yaitu kurang berkomunikasi kepada staf dan





Pendayagunaan perpustakaan merupakan istilah tentang suatu upaya
bagaimana memanpaatkan perpustakaan dan segala fasititas yang tersedia,
baik oleh penyelenggara maupun pemakaianya secara maksimal dan optimal.
Pada dasarnya setiap perpustakaan perlu membina kerja sama yang baik
terhadap masyarakat pemakai. Pembinaan kerjasama dapat di lakukan dengan
berbagai cara, salah satu diantara pembinaan melalui pemberi pengetahuan
dan keterampilan dalam hal menelusuri, menggunakan, dan memberdayakan
sumber informasi khususnya perpustakaan yang melayani sekelompok
masyarakat pemakai yang masih belum terbiasa dengan system tayanan
perpustakaan.
Perpustakaan yang baik bukan saja dapat melayani pemakai secara
efisien waktu, tetapi juga mampu membimbing, mengarahkan, dan
memberikan konsultasi agar apa yang dibutuhkan pemakai dapat terpenuhi.
Pendidikan pemakai akan berdampak positif yang lain yakni terbentuknya
suasana kedekatan, komunikasi yang intensif dan efektif yang inforrnal antara
petugas dan pemakai. Pendidikan pemakai bukan hanya mengajari tentang
penguasaan materi informasi yang terkandung, dalam kemasan informasi saja,
tetapi dalam rangka rnemberikan pengantar tentang bagaimana menemukan
sumber informasi dengan mudah dan cepat menurut sistem yang digunakan.
Hal ini sangat penting bagi pemakai yang masih betum terbiasa
memanfaatkan fasilitas yang ada diperpustakaan, pendidikan pemakai
bertujuan agar pemakai perpustakaan dapat dengan cepat, tepat dan benar
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, sehingga dapat , juga
menghemat waktu dan tenaga. Peran petugas ikut menentukan kemampuan
pemakai dalam menggunakan/memanfaatkan fasilitas perpustakaan.
Pendidikan ini dapat diberikan dalam bentuk binaan bagaimana cara
menelusuri informasi dengan cepat, tepat dan benar melalui layanan OPAC
(Online Public Acces Cotologl, bagaimana menemukan fasilitas/alat-atat yang
tersedia seperti alat telusur informasi, internet, koleksi buku, ruang baca,
koleksi elektronik, layanan foto copy, layanan sirkulasi layanan loker dan
lainnya.
Kegiatan ini dilaksanakan karena pemakai perpustakaan belum
mengetahui dan terampil dalam mencari informasi yang diperlukan melalui
fasilitas OPAC yang disediakan. Untuk membantu sekelompok pemakai yang
mengalami hal demikian makanya hal ini dianggap penting agar pemakai
perpustakaan dapat dengan cepat, mudah, dan tepat dalam menemukan apa
yang mereka butuhkan.
Mencari harapan atau tujuan ternyata tidak semudah membalikkan
telapak tangan, kenyataan yang ditemui di lapangan tidaklah sesuai dengan apa
yang diharapkan. Berdasarkan temuan dari fenomena di lingkungan
Perpustakaan Universitas Bengkulu ternyata masih banyak pemakai yang
,2
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kurang dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia, seperti fasititas locker 15
orang (0,15%) tabel 2, fasilitas OPAC 31 orang P,3t%ltabel 3, fasilitas internet
33 orang (0,33%) tabel 4, untuk pencarian koleksi di rak 29 orang (O,2g%l pada
table 5, fasilitas fotokopi 32 orang (0,32%l tabel G, untuk layanan pinjam
kembali koleksi 36 (0,36%) tabel 7, fasilitas ruang baca g p,g%l tabel g, hak
kewajiban 9 (A,9%) tabel 9, dan untuk fasilitas referensi 42 oran g @,42%) tabel
10.
Berdasarkan jawaban responden tersebut, p€ffiakai masih
memberlakukan peraturan dan tata cara penggunaan fasititas perpustakaan
dengan cara mereka sendiri, tanpa menanamkan rasa disiplin dan tingkat
kesadaran dalam mengikuti prosedur yang ada. Padahal prosedur perpustakaan
sangatlah mudah untuk diikuti, dipahami, dimengerti dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari bagi pemakai jasa perpustakaan. Dengan adanya
permasalahan ini membuat penggunaan dan pemanfaatan perpustakaan
menjadi betum optimal. Oleh karena itu pada penelitian akan metihat
penyebab terjadinya fenomena ini berdasarkan bentuk bimbingan pemakai
yanB telah dilakukan.
Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas maka dapat dirumuskan







a) Bagaimana pengetahuan pemakai dalam memanfaatan fasilitas locker,
OPAC dan internet perpustakaan Universitas Bengkulu
b) Bagaiamana pemakai dalam memanfaatkan fasilitas foto kopi, ruang baca
perpustakaan Unib.




Untuk mengukur pengetahuan pemakai terhadap terhadap fasilitas
perpustakaan Universitas Bengkulu.
Untuk menentukan tingkat keterampilan pemakai dalam menggunakan alat
penelusur informasi.
Untuk menentukan tingkat kecepatan dan ketepatan pemakai dalam temu
kembali informasi dalam rak buku
L.3.2 Manfaat Penelitia n
t. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi dan
masukan kepada perpustakaan Universitas Bengkulu sebagai bahan evaluasi
dalam kegiatan Sosialisasi atau bimbingan pemakai terhadap pemanfaatan
. koleksi perpustakaan.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk pengembangan
program lebih lanjut bagi UPT. Perpustakaan guna mencapai efektivitas dan
efisiensi penggunaan koleksi perpustakaan UNIB.
BAB I!
TINJAUAN PUSTAKA
2.L Pengertian Bimbingan Pemakai
Berdasarkan Undang-undang Rl No 43 tahun 2OO7, "Bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa atau pemakai dalam rangka
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa
depan" (Perpusnas, 2OO7). Bimbingan dalam menemukan pribadi dimaksudkan
agar peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, serta
menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih
lanjut.
Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar peserta
didik mengenal secara objektif tingkungan baik sosial, fisik dan menerima
berbagai kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula. Sedangkan
bimbingan dalam rangka merencakan masa depan dimaksudkan agar peserta
didik mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa
depan dirinya sendiri, baik yang menyangkut bidang pendidikan, karier, budaya /
keluarga dan kemasyarakatan.
Bimbingan diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat
bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sehingga dapat
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membantu individu mencapai pengembangan diri secara optimal sebagai
makhluk sosial (Sukardi, 2008:52).
Pakar bimbingan yang Iain mengungkapkan bahwa: "Bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau
sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi yang
mandiri. Sukardi, (2008: 431. Sedangkan pakar lain menyatakan bahwa :
"Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian
dalam memahami diri dan perwulrdan diri, dalam mencapai tingkat
perkembangan, yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya
Sutarno, (2005:38).
Dengan membandingkan pengertian tentang bimbingan yang
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: Bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara
terus menerus dan sistematis oleh pembimbing agar individu atau sekelompok
individu menjadi pribadi yang mandiri yaitu: (a) mengenal diri sendiri dan
lingkungan (b) menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis (c)
mengambi! keputusan (d) mengarahkan diri sendiri (e) dan mewujudkan diri
sendiri.
Pengertian Pemakai adalah pengguna perpustakaan yaitu perseorangan,
kelompok orang, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan
perpustakaan. Pemakai sering juga disebut user yang artinya pengguna. Jadi
Bimbingan Pemakai yaitu suatu kegiatan yang bermaksud memberikan panduan,
penjelasan tentang penggunaan perpustakaan kepada individu atau sekelompok
Pengguna Perpustakaan. Bimbingan pemakai perpustakaan juga berarti suatu
kegiatan yang menuntun, mengarahkan, membimbing dan memberikan
penjelasan tentang tata cara menggunakan kartu katalog, menelusur sumber
informasi, dan menggunakan pedoman perpustakaan yang lain (Saleh, 2006 : L7l.
2.2 Tujuan dan Manfaat Bimbingan Pemakai
Kegiatan birnbingan Pemakai yang dilakukan oleh petugas layanan
bertujuan untuk menjelaskan tentang seluk beluk Perpustakaan. Diantaranya
manfaat perpustakaan, cara menjadi anggota, persyaratan keanggotaan, tata
tertib, jenis layanan, kegunaan system katalogisasi dan klasifikasi, serta
partisipasi masyarakat. Semua ini dikerjakan dalam rangka memberikan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat pemakai dalam memanfaatkan
perpustakaan, secara cepat dan tepat tanpa banyak mengahadapi kesulitan.
(Sutarno, NS, 2008 : 31).
Ada pun manfaat yang dapat dirasakan oleh prmakai antara lain:
(a) Agar pemakai perpustakaan dapat mengenal dan memahami serta
menggu na kan sistem yang diberlakuka n diperpusta kaan.
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Agar penS8una atau pemakai perpustakaan dapat menggunakan sarana
temu informasi yang tersedia seperti kode, nomor klasifikasi, kartu katalog
dan petunjuk lain.
Agar pemakai dengan cepat dan tepat menemukan apa yang diperlukan,
tanpa banyak membuang waktu, tidak menemui kesulitan dan hambatan.
Memperluas jangkauan pemakai koleksi oleh pengunjung dan anggota
perpustakaan.
Mengembangkan citra perpustakaan sebagai bagian dari lembaga
pendidikan. (Sutarno, NS, Z0OG: 15).
2.3 Jenis dan Kegiatan Bimbingan
Berbagai jenis layanan bimbingan perlu tersetenggara sesuai dengan
susunan penyelenggara yang tepat sasaran, menurut (Saleh, Z00B : 30). Jenis
layanan yang diberikan yaitu :
(a) Layanan orientasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan pemakai
dapat memberikan pengaruh yang besar datarn memahami lingkungan yang
baru. Adapun materi kegiatan layanan orientasi menyangkut:
o Pengenalan lingkungan dan fasilitas perpustakaan
. Peraturan dan hak-hak serta kewajiban pemakai
. Organisasi dan wadah-wadah yang dapat membantu dan meningkatkan






(b) Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan pemakai
dalam memahami informasi, adapun materi tayanan informasi menyangkut:
hal yang berkaitan dengan kemampuan dalam mengenal bakat, minat dan
bentuk penyaluran yang lain, nitai-nilai atau norma-norma dari aturan dan
tata cara yang berlaku, fasilitas penunjang sumber belajar, dan cara
mempersiapkan diri saat menghadapi masalah dalam penelusuran informasi.
(c) Layanan penempatan dan penyaluran yaitu tayanan yang memungkinkan
pemakai dalam memperoleh penempatan dan penyaturan yang tepat
misalnya penyaluran dalam keahlian menulis, membaca yang efektif,
mendesain, fasilitas penunjang sumber belajar, dan cara mempersiapkan diri
saat menghadapi masalah dalam penelusuran informasi.
(d) Layanan bimbingan belajar yaitu layanan yang memungkinkan pemakai
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan betajar yang
baik ketepatan informasi yang disajikan harus sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan pemakai sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
(e) Layanan peseorangan yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta
didik atau pemakai yang mendapatkan bimbingan secara langsung tatap
muka dengan petugas perpustakaan sebagai pembimbing melalui individu
masing- masing atau perorangan.
(f) Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah








informasi yang dapat diberdayagunakan dalam hal informatif
pengembangan, prepentif dan keaktif.
2,4 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan bagi pemakai
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyelengaraan bimbingan
pemakai disini antara lain :
(a) Bimbingan dilakukan untuk pengenalan perpustakaan sebagai salah satu
sarana pendidikan.
Ketersediaan layanan atau jenis-jenis informasi yang tersedia
Bentuk atau cara-cara, aturan 
-aturan yang berlaku di perpustakaan
Ketersediaan sarana dan prasarana fasilitas penunjang seperti kelengkapan
koleksi, alat bantu penelusur, loker, ruang, baca, perangkat keras dan
prangkat lunak, tayanan akses informasi dan lain lain.
Jenis layanan yang berlaku.
Kesemua hal di atas menjadi faktor yang mempengaruhi diadakannya
bimbingan pemakai karena tidak semua pemakai perpustakaan mengetahui,
mengerti dan dapat memanfaatkan semua fasilitas yang ada di perpustakaan
dengan cepat, tepat, mudah dan benar. Apalagi pemakai perpustakaan yang
masih baru ada di kalangan pusat layanan informasi ini. Tentunya di lakukan
kepada tingkat kemampuan pemakai dalam rnemberdayagunakan
perpustakaan secara optimal, dimanfaatkan pemakai dapat dengan sendirinya





Dengan diadakannya bimbingan pemakai di suatu lembaga
perpustakaan diharapkan pemakai jasa perpustakaan dapat memitiki
kemampuan, keahlian dan terampil dalam memanfaatkan fasilitas yang
tersedia. Sehingga tidak ada lagi pernakai yang tidak tahu, mengerti dan
terampil dalam perkembangan pengetahuan perpustakaan dan juga teknologi




Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT. Perpustakaan Universitas Bengkutu
mulai bulan Nopember sampai Desember 2010.
Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriktif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan sosialisasi cara pemanfaatan perpustakaan
terhadap peningkatan keterampilan pengguna datam pemanfaatan koleksi
perpusta kaa n U niversitas Bengkulu.
Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk pengamatan yang
berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan suatu objek dengan apa
adanya. Data yang dikumpulkan berupa tabulasi, hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. singarirnbun ( lggg : a5).
Menurut Strauss (2fi)4: 4-5), penelitian kualitatif berakar pada tatar
alamiah sebagai keutuhan. Penelitian ini mengandatkan manusia sebagai alat
penelitian. Penelitian ini memanfaatkan metode kuatitatif analsis data secara
induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori dari
dasar, bersifat deskriftif yang lebih mementingkan proses. Penelitian kualitatif
membatasi studi tentang focus, memilih seperangkat kriteria untuk menulis
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keabsahan data. Rancangan penetitian bersifat sementara dan hasil penelitian
disepakati bersama oleh peneriti dan subjek penelitian.
Dalam penelitian ini, data-data yang didapat berasal dari hasil
observasi, penyebaran kuiseoner, dokumentasi, dan diuraikan, dirinci dan
diinte rprestasikan seca ra je las sehingga menghasit ka n suatu kesim pula n.
3.3 Populasi dan sampet
subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. lntinya subyek penelitin adalah
subyek darimana data diperoleh. Arikunto (199g: 114).
Dengan kata lain subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk
diteliti oleh penetiti. Maka subyek penelitian ini adalah perpustakaan
Universitas Bengkulu, sedangkan data diperoleh dari : 1. Mahasiswa yang
berkunjung ke perpustakaan Universitas Bengkutu, 2. Kepata urusan Sirkutasi
perpustakaan Universitas Bengkulu, karena kepata urusan sirkulasi
perpustakaan Universitas Bengkulu dianggap lebih mengetahui tentang
kegiatan layanan perpustakaan yang dikelolanya.
Untuk melihat pemahaman jawaban responden yang sudah ditabulasi,




100 sangat baik, artinya responden sangat paham akan fasilitas yang ada
2. 60 
- 
79 Baik, artinya responden memahami akan fasilitas yang ada.
3. 40 
- 
59 Kurang, artinya responden tidak paham akan fasiltas yang ada.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Pengamatan langsung (Participation Observationl dilakukan
dengan mengamati secara langsung kegiatan yang sedang berlangsung di
perpustakaan, pada layanan sirkulasi. Menurut Rahmad {1989:121} teknik
observasi adalah suatu kegiatan dimana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan
dalam situasi buatan yang khusus diadakan.
b. Kuisioner
Untuk mengetahui apakah sosialisasi yang diadakan ada
pengaruhnya kepada pengguna, maka peneliti membuat dan menyebarkan
kuisioner dengan memberikan pertanyaan tertutup kepada pengguna.
c. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan pertanyaan terstruktur yang
ditujukan kepada para informan. digunakan untuk memperoleh keterangan
tentang kejadian yang tidak dapat diamati secara langsung oleh peneliti.
Rahmad, {1989:38) berpendapat bahwa anggapan yang perlu dipegang
peneliti dalam menggunakan metode wawancara dan juga kuesioner adalah




Bahwa apa yang disampaikan subjek benar adanya dan dapat dipercaya,
Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan adalah sarna dengan yang dimaksudkan oleh peneliti.
d. Teknik Dokumentasi
Teknik ini berguna sebagai pendukung dan pelengkap data primer
yang dapat dari observasi dan hasil wawancara. Data bisa diambil dari :
surat-surat, agenda dan layanan sirkulasi, foto kegiatan lain yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
induktif. Hasil deskriptif tersebut kemudian dikonfirmasikan kembali
berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Langkah analisis data kualitatif
dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Singarimbun, 1989:42)
dimana proses analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.
Langkah-langkah dalam analisis data yang dilakukan yaitu:
1) Reduksi data, tujuannya untuk memilih data yang relevan dan bermakna





2) Display data, data diseleksi dan disederhanakan serta disusun secara
sistematik hal-hal pokok dan penting, membuat abstraksi untuk
memberikan gambaran yang tajam dan berrnakna,
3) Mengambil kesimpulan/verifikasi, dengan menggunakan interprestasi
dalam bentuk uraian yang diperluas guna mendapatkan hasil analisis
yang berlanjut, berulang dan terus menerus.
I:. , ...:
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden
Jumlah responden yang dikirim kuesioner adalah 70 Orang yang disebarkan
pada tujuh Fakultas yang menjadi wilayah penelitian yaitu Fakultas, Teknilg
Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi, Fakultas KlP, Fisipol dan FMIPA. Dari seluruh
kuesioner yang dikirim ternyata semuanya dikembalikan karena pada saat
mahasiswa mengisi langsung ditunggu sampai selesai. Adapun tabel responden
dapat dilihat dibawah ini
Tabel 1. Jumlah Responden
Berdasarkan pada data tersebut di atas dibuatlah beberapa analisis data







Sumber data Primer (tahun 2011).
terhadap hasil analisis data maka hasilnya dikelornpokkan ke dalam kelompok
yaitu :
B. Tingkat Pengetahuan pada layanan pengguna
Pengetahuan yang dipunyai oleh setiap mahasiswa tetap menjadi dasar dan
indikator untuk dapat pengembangan dalam pengunaan fasilitas yang diberikan
kepada setiap mahasiswa yang memerlukan. Jasa yang ditawarkan guna untuk
memberikan rasa aman kepada setiap pengguna yang datang ke perpustakaan.
Analis tanggapan responden terhadap masalah yang diajukan disajikan dalam
Tabel 2.
Berdasarkan pada data tersebut di atas dibuatlah beberapa analisis data
sesuai dengan metode penetitian yang diajukan. Untuk memudahkan
pemahaman terhadap hasil analisis data maka hasilnya dikelompokkan ke dalam
kelompok yaitu :
Tingkat Pengetahuan pada Layanan Fengguna
Pengetahuan yang dipunyai oleh setiap mahasiswa tetap menjadi dasar dan
indikator untuk dapat pengembangan dalam pengunaan fasilitas yang diberikan
kepada setiap mahasiswa yang memerlukan. Jasa yang ditawarkan guna untuk
memberikan rasa aman kepada setiap pengguna yang datang ke perpustakaan.
Analis tanggapan responden terhadap masalah yang diajukan disajikan dalam
Tabel 2.
Responden Tidak Faham Paham Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml % Jml %
Fak.Teknik 2 o,z 7 o,7 1 0,1 10 100
Fak. Hukum 2 0,2 5 0,5 3 0,3 10 100
Fak. Pertanian 3 0,3 4 o,4 3 0,3 10 100
Fak. Ekonomi 2 0,2 5 0r6 2 0,2 10 100
KIP 1 0,1 5 0,6 3 0r3 10 100
Fisipol 2 0,2 7 o,7 1 0,1_ 10 100
Fmipa 3 0,3 5 0r5 2 0,2 10 100
Total 15 0,15 39 0,39 L5 0,L5 70 100
Tobel 2,Persentdse pemakai menggunokan fosilitas locker
Sumber data primer ( 2011)
Dari table 2 tersebut terungkap bahwa, tingkat pemakai jasa fasilitas tocker
dari ke 7 fakultas adalah dari segi kepahaman mereka memahami yaitu sampai (0,3g
%1. Hal ini sudah menjadi kebiasaan pemakai agar keamanan barang terjamin.
Tabel 3. Persentase pemokoi penelusuran menggundkon opAC
Ketidak pahaman pemakai terhadap penggunaan OPAC yaitu P,3L%) namun
beberapa responden mengerti cara menggunakan penelusuran menggunakan
Online Public Access Catolag (OPAC) (O,23o/"1, artinya untuk melakukan penelusuran
':20
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Responden Tidak Paham Paharn Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml Ya Jml %
Fak.Teknik 5 0,5 2 4,2 3 0,3 10 100
Fak. Hukum 2 4,2 5 0,5 3 0,3 10 100
Fak. Pertanian 5 0,5 2 0,2 3 0,3 L0 100
Fak. Ekonomi 3 0,3 6 o,6 1 0,1 10 100
KIP 6 0,5 3 0,3 1 o,L 10 100
Fisipol 5 0r5 2 0,2 3 0r3 10 100
Fmipa 5 0r5 3 0r3 2 o,2 10 1-00
Total 3L 0,31 23 4,23 L6 o,L5 7A 100
Sumber data Primer (2011)
OPAC disarankan agar diadakan bimbingan pengguna dengan pengetahuan praktis.
Sehingga diharapkan para pemakaijasa menjadi cepat dalam menemukan informasi
koleksi buku yang disediakan perpustakaan Universitas Bengkulu.
Tabel 4. Persentase pemakai menelusur menggunaksn internet
Untuk penggunaan internet yang ada di perpustakaan pengguna masih belum
memahami yaitu (0,33%), artinya pemakai perlu bimbingan bagaimana cara
menggunakan internet. Permasalahan internet tersebut telah banyak direspon
pustakawan dan staf perpustakaan agar pemakai diberikan bimbingan pengguna
secara kontinyu setiap tahun.
Sedangkan pernakai yang sudah mengerti datam menggunakan internet
(O,Li%l dan (0,21%l artinya pemakai baik sekali, hal ini menjadi suatu kepuasan bagi
pustakawan karena apa yang diberikan kepada pemakaijasa merasa terbantu.
1-
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Responden Tidak Paham Paham Faham sekali Total
Jml % Jml % Jml (r/ta Jml %
Fak.Teknik 7 ar7 1 o,1 2 o,2 1"0 1_00
Fak. Hukum 5 0,5 2 or2 3 0,3 10 100
Fak. Pertanian 6 4,6 2 4,2 2 0,2 L0 100
Fak- Ekonomi 3 0,3 2 o,2 5 0,5 10 100
KIP 5 0,5 3 0,3 2 4,2 10 100
Fisipol 5 0,5 2 o12 3 0,3 10 100
Fmipa 2 4,2 4 0,4 4 o,4 10 1_00
Total 33 0,33 L6 0,16 21 0,21, 70 100
Responden Tidak Paham Paham Paham sekali Total
Jml % Jrnl % Jml Yo Jml %
Fak.Teknik 1 0,1 7 ar7 2 o,2 L0 L00
Fak. Hukum 5 0,5 2 4,2 3 0,3 1_0 100
Fak. Pertanian 6 0r6 3 0,3 1 0r1 10 100
Fak. Ekonomi 3 0,3 2 o,2 5 0,5 10 100
KIP 3 0,3 5 0,5 2 o,2 10 100
Fisipol 5 0,5 3 0,3 2 4,2 10 100
Fmipa 6 0,5 2 o,2 2 o,2 10 100
Total 29 0,29 24 O,24 L7 O,L7 7A 100
Tobel 5. Per*ntore pennkai mencari buku melalui judul, subyelg ddn pengdrsng
Manfaat dari koleksi yang disediakan yaitu untuk memenuhi semua
kebutuhan pemakai, agar menunjang proses belajan mengajar disebuah perguruan
tinggi. Untuk itu pemakai jasa dalam menemukan koleksi yang dibutuhkan bisa
menetusur dengan beberapa alternatif. Berdasarkan jawaban responden di atas ada
{0,29%) pemakai belum memahami menelusur menggunakan judul, subyek dan
pengarang, artinya pihak perpustakaan dalam hal ini pustakawan perlu mengadakan
bimbing pengguna setiap ajaran baru (mahasiswa) haru. Agar mereka mengerti
menelusru koleksi melalui, judul, pengarang dan subyek dengan cepat.
Sedangkan pemakai yang memahami cara menelusur koleksi di rak, melalui
judul buku, subyek dan pengarang mencapai (0,24%l artinya mereka sudah memiliki
pengetahuan dalam mencari koleksi di rak, pengetahuan ini didapat dari
pustakawan dan staf yang shelving setiap hari.
Tabel 6, Persentase pemokai iasa layanan fato kopi
Responden fidak Paham Paham Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml % Jml al/o
Fak.Teknik 7 4,7 2 4,2 L o,L 10 100
Fak. Hukum 5 0,5 2 o,2 3 0,3 10 100
Fak. Pertanian 5 0,5 3 0,3 2 0,2 L0 100
Fak. Ekonomi 4 o,4 2 0,2 4 0,4 10 100
KIP 4 o14 3 0r3 3 0r3 10 100
Fisipol 6 0,6 L 0,1 3 0,3 10 100
Fmipa 1 0,1 6 0,5 3 0,3 10 100
Total 32 0,32 19 0,19 19 0,19 70 100
Foto kopi adalah jasa yang diberikan kepada seluruh pengguna, apabila ada
koleksi bahan pustaka banyak peminatnya dan tidak bisa untuk dipinjamkan pada
waktu yang bersamaan. Alternatif lain yaitu memfoto kopi sehingga, informasi
dapat dimanfaatkan, pemakai yang sudah memahami akan keberadaan layanan
foto kopi (0,19%) respon ini baik sekali, dan yang belum memahami jasa foto kopi
mencapai {O,32%}, sehingga pihak perpustakaan akan memberikan pengarahan
kepada pemakai agar memanfaatkan layanan foto kopi yang telah disediakan.
Gunanya supaya informasi yang dibutuhkan saat itu bisa terpenuhi.
1. Sosialisasi
Manfaat sosialisasi terhadap kesuksesan pelayanan di perpustkaan
diungkapkan oleh sebagian besar responden berdasarkan hal tersebut mereka
sejumlah {25,2%l Tabel 11, menyarankan bahwa tatatertip pinjam kembali bahan
pustaka perlu diberikan kepada pemakai perpustakaan setelah ajaran baru (sebelum
perkuliahan dimulai)- Berdasarkan jawaban responden (16,8%) Tabel 11 pemakai
i:.'
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memahami tatatertip pinjam kembali bahan pustaka, karena mereka pernah
mendapat arahan dari pustakawan dan staf di lantai dua sebetum meminjam
koleksi, untuk lebih jelasnya proporsi hal tersebut disajikan pada tabet 7.
Tabel 7. Persentose pemokai yong mengerti tatip pinjam kembali bp sirkulasi
Responden Tidak Paham Paham Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml % Jrnl Ya
Fak.Teknik 3 0,3 5 0,5 2 4,2 10 100
Fak. Hukum 8 0,8 L 0,1 L 0r1 10 100
Fak. Pertanian 7 o,7 2 4,2 7 0,1 10 100
Fak. Ekonomi 5 0,5 4 o14 L o,1" 10 100
KIP 5 0,6 2 ar2 2 4,2 LO L00
Fisipol 5 Os 3 0r3 2 a12 10 100
Fmipa 2 0,2 7 017 1 0r1 10 100
Total 36 0,36 24 o,24 10 0,L0 70 100
Tobel 8. Persentsse pemakai yang memanfootkon ruong boca
Responden Tidak Paham Paham Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml % Jrnl %
Fak.Teknik 1 0r1 8 0r8 1- a,L L0 100
Fak. Hukurn 1 o,L 5 0,5 4 0,4 10 100
Fak, Pertanian 1 orL 5 0,5 4 0,4 10 100
Fak. Ekonomi 2 o12 6 0r6 2 0,2 10 100
KIP 1 0,1 8 0,9 L ar7 10 L00
Fisipol 2 0r2 7 017 L orl 10 100
Fmipa 1 0,1 6 0,6 3 0,3 10 L00
Total I 0rg 45 0,45 16 0,16 7A 100
*--*,.-_i-l--r1. i!+:
4t 24 ittI i:--._-!4 Jrisd/-:'r
Berdasarkan analisis tabel tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa pemakai
jasa ruang baca sangat paham manfaatnya (A,45%) alhasil pemakai senang belajar di
ruang yang disediakan dan dapat belajar dengan baik. Karena suasana
menyenangkan. Walaupun demikian pihak perpustakaan perlu berbenah diri agar
pengguna jasa ini selalu merasa aman dan nyaman tinggal di ruang perpustakaan.
Tabel 9. Persentase pemakai yang mengerti Hok don kewajiban
Masalah hak dan kewajiban pengguna berdasarkan respon responden
memberikan tanggapan baik yaitu (0,48%l mereka memahami apa yang perlu
dilakukan dan apa yang tidak perlu dikerjakan, sehingga komunikasi dibagian ini
memberikan suasana yang harmonis antara pustakawan/staf dan pengguna menjadi
akrab karena dapat saling menerima dan memberi informasi yang dibutuhkan.
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Responden Tidak Paham Paham Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml % Jml %
Fak.Teknik 1 0,L 8 0,8 1 0,1 10 L00
Fak. Hukum L 0,1 7 o,7 2 o,2 10 1-00
Fak. Pertanian 1 0,1 5 0r5 4 o14 10 100
Fak. Ekonomi 2 0,2 6 0,6 2 0,2 10 L00
KIP t o,L B 0,8 1 0,1 10 100
Fisipol 2 a,2 7 or7 L 0r1 10 100
Fmipa 1 0,1 7 o,7 2 o,2 L0 L00
Total 9 0,9 48 0,48 13 0,13 70 L00
Tobel 70, persentase pemokai layonan referensi
Referensi adalah layanan rujukan, artinya pengguna yang membutuhkan
koleksi bahan pustaka pada bagian hanya bisa baca ditempat dan memfoto kopinya
inipun harus melalui petugas. Tanggapan responden yang belum memahami
layanan rujukkan ini ada 42 responden (o,42a/ol,sehingga pihak perpustakaan perlu
mengadaan sosialisasi kepada semua pengguna, agar layanan ini tidak salah dalam
mengartikan.
Responden yang memahami tayanan referensi ini ada 12 responde n (o,LZ%|,
bahwa daya adaptasi pengguna masih perlu dibimbing dimana 42 responden (0,42
%) menyatakan tidak memahami layanan referensi. sementa ra 12 0rang (0,72%l




. Responden Tidak Paham Faham Paham sekali Total
Jml % Jml % Jml % Jml %
Fak.Teknik 8 Os 7 o17 L orL 10
10
100
Fak. Hukum 5 0r5 2 ar2
o,2
3 0,3 100
Fak. Pertanian 4 o,4 2 4 o14 10 100
Fak. Ekonomi 7 o,7 2 0,2 1 0,1 10 100
KIP 7 0,7 L 0,1 2 4,2 10 100
Fisipol 5 0,6 L a,L 3 0,3 10 100
Fmipa 5 0,5 3 0,3 2 0,2 10 100
Total 42 o,42 t2 o,L2 t6 0,16 70 1_00
2' Kemampuan Pengguna menyesuaikan diri dengan lingkungan perpustakaan
Tobel 77- Persentsse pemakdi bersosialisasi dengan lingkungon perpustqkaan
Responden Tidak Paham Paham Paham sekali Tota I
Jml % Jml % Jml % Jml o//o
Fak.Teknik 5 0,5 3 0,3 2 4,2 100 100
Fak. Hukum 6 0,6 2 4,2 2 o,2 100 L00
Fak. Pertanian 5 0,5 3 0,3 2 4,2 L00 100
Fak. Ekonomi 7 4,7 2 4,2 t 0,1 100 100
KIP 4 4,4 4 4,4 2 a12 100 100
Fisipol 8 0,9 1 0r1 1 0,1 100 100
Fmipa 5 0,5 3 0,3 2 4,2 100 100
Total 40 0,40 18 0,19 L2 o,72 700 100
V. KESIMPUTAN DAN SARAN
A. KESIMPUTAN
t. Tanggapan responden terhadap ilmu pengetahuan yang dimiliki pemakai
perpustakaan terhadap fasititas yang diberikan berkategori baik (A,Z6go/al
Tabel 11.
2- Tanggapan responden akan kebutuhan perlunya pihak perpustakaan
mengadakan sosialisasi, bimbingan pemakai perpustakaan (O,Z7B%l.Tabel
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3. Kemampuan pemakai dalam menemukan informasi di rak yang belum
memahami ada (0,29 %1, artinya perpustakaan perlu mengadakan
bimbingan bagaimana cara menelusuri koleksi bahan pustaka di rak. (Tabel
s).
B. SARAN
1. Perpustakaan Universitas Bengkulu membuat program setiap tahun untuk
mengadakan sosialisasi atau bimbingan pemakai agar mereka mengerti
akan fasilitas yang telah disediakan oleh pihak perpustakaan.
2. Program yang aplikatif dengan dunia perpustakaan harus diberikan kepada
pemakai, agar mereka rnemahami, cara penggunaan fasilitas, penelusuran
informasi yang telah disediakan pihak perpustakaan.
3. Agar kemampuan pemakai dalam menemukan informasi yang telah
disediakan perpustakaan perlu mengadakan bimbingan bagaimana cara
menelusuri koleksi bahan pustaka di rak.
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